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ABSTRACT 

Name   : Robi Mitra 

Program Study : Master of Anthropology 

Title : Social Solidarity in the People of Padang Pariaman (Case 

Study of Collection Uang Panggilan in marriage system in 

Nagari Gasan Gadang Community Padang Pariaman 

Regency). 

Uang Panggilan is a donation given by the whole family and community at 

the baralek (wedding party) event which is a form of community solidarity in Nagari 

Gasan Gadang, Padang Pariaman Regency. This study aims to describe the process of 

collecting Uang Panggilan, and analyze the function of Uang Panggilan in society as 

a form of social solidarity in the implementation of the baralek (wedding party) event 

in Nagari Gasan Gadang, Padang Pariaman Regency. 

This research uses an ethnographic qualitative method approach by using 

observation data collection techniques, in-depth interviews, and literature studies. In 

conducting the research, the researcher used the informant selection technique, 

namely purposive sampling. The researcher uses Bronislow Malinowski's theory of 

Functionalism and is supported by several concepts, namely, social solidarity, 

baetong night, and baralek (wedding party). Through these theories and concepts, 

researchers can analyze the data found in accordance with the research objectives so 

that they can produce an ethnographic work. 

The results of the study indicate that community solidarity occurs because 

they have a high sense of togetherness, one of which is seen in collecting money for 

calls at the baralek event (wedding party). The process of collecting Uang Panggilan 

is carried out in two different ways, first during the day (Uang Panggilan from guests 

is given to the host directly) and second is done at night baetong (Uang Panggilan 

from guests is given to the officer, calculated by ninik mamak, and given to the host). 

The parties involved in collecting the summons are: the mother's family, the father's 

family (bako), the general public, and the nomads. Calling money collection has a 

function in the family and community of Nagari Gasan Gadang. The function of 

collecting Uang Panggilan in the family has a function as capital for the 

implementation of baralek, as paying japuik marapulai money, as paying debts, as 

business capital for post-wedding brides. Meanwhile, the collection of money for 

calling in the community at the baralek event has an economic function, a social 

function, a political function, and a psychological function in the Nagari Gasan 

Gadang community, Padang Pariaman Regency. 
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ABSTRAK 

Nama   : Robi Mitra 

Program Studi  : Magister Antropologi 

Judul : Solidaritas Sosial Pada Masyarakat Padang Pariaman (Studi 

Kasus Pengumpulan Uang Panggilan Dalam Sistem 

Perkawinan Pada Masyarakat Nagari Gasan Gadang 

Kabupaten Padang Pariaman). 

 

Uang Panggilan merupakan uang sumbangan yang diberikan oleh seluruh 

keluarga dan masyarakat pada pelaksanaan acara baralek (pesta pernikahan) yang 

menjadi salah satu wujud solidaritas masyarakat di Nagari Gasan Gadang Kabupaten 

Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengumpulan uang panggilan, dan menganalis fungsi uang panggilan dalam 

masyarakat sebagai salah satu wujud solidaritas sosial dalam pelaksanaan acara 

baralek (pesta pernikahan) di Nagari Gasan Gadang Kabupaten Padang Pariaman.  

Riset ini menggunakan pendekatan metode kualitatif tipe etnografi dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, dan studi 

kepustakaan. Dalam melakukan riset, peneliti menggunakan teknik pemilihan 

informan yaitu purposive sampling. Peneliti menggunakan teori Bronislow 

Malinowski tentang Fungsionalisme dan didukung dengan beberapa konsep yaitu, 

solidaritas sosial, malam baetong, dan baralek (pesta pernikahan). Melalui teori dan 

konsep tersebut, peneliti dapat menganalis data-data yang ditemukan sesuai dengan 

tujuan penelitian sehingga dapat menghasilkan sebuah karya etnografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa solidaritas masyarakat terjadi karena 

memiliki rasa kebersamaan yang tinggi, salah satunya dilihat dalam pengumpulan 

uang panggilan pada pelaksanaan acara baralek (pesta pernikahan). Proses 

pengumpulan uang panggilan dilakukan dengan dua cara yang berbeda, pertama 

dilakukan pada siang hari (uang panggilan dari tamu diberikan kepada tuan rumah 

secara langsung) dan kedua dilakukan pada malam baetong (uang panggilan dari 

tamu diberikan kepada petugas, dihitung oleh ninik mamak, dan diberikan kepada 

tuan rumah). Pihak-pihak yang terlibat dalam pengumpulan uang panggilan yaitu: 

pihak keluarga ibu, pihak keluarga ayah (bako), pihak masyarakat umum, dan para 

perantau. Pengumpulan uang panggilan memiliki fungsi dalam keluarga dan dan 

masyarakat Nagari Gasan Gadang. Fungsi pengumpulan uang panggilan dalam 

keluarga memiliki fungsi sebagai modal pelaksanaan baralek, sebagai membayar 

uang japuik marapulai, sebagai membayar hutang-piutang, sebagai modal usaha bagi 

pengantin pasca pernikahan. Sedangkan pengumpulan uang panggilan dalam 

masyarakat pada pelaksanaan acara baralek memiliki fungsi ekonomi, fungsi sosial, 

fungsi politik, dan fungsi psikologi dalam masyarakat Nagari Gasan Gadang 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Kata Kunci: Solidaritas Sosial, Pengumpulan, Uang Panggilan, Baralek. 


